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Perkembangan teknologi informasi mendorong pemanfaatan data dalam jumlah besar untuk 

menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi pengambilan keputusan bisnis. Salah satu teknik 

yang dapat digunakan adalah data mining dengan pendekatan Market Basket Analysis untuk 

mengetahui pola pembelian konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan algoritma 

FP-Growth dalam memprediksi tren pasar berdasarkan data transaksi penjualan. Data yang 

digunakan meliputi atribut Transaction ID, jenis produk, jumlah pembelian, dan harga produk. 

Proses pengolahan data dilakukan menggunakan software RapidMiner melalui tahapan 

preprocessing data, pembentukan frequent itemset, serta pembentukan association rule. Pada 

penelitian ini digunakan parameter minimum support sebesar 0,3 dan minimum confidence 

sebesar 0,8 untuk menghasilkan aturan asosiasi yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa algoritma FP-Growth mampu mengidentifikasi hubungan keterkaitan antar produk 

secara efektif dan efisien. Beberapa produk memiliki tingkat asosiasi yang tinggi, dimana 

produk Air Mineral sering muncul sebagai produk pendamping dalam berbagai transaksi 

pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa Air Mineral merupakan salah satu produk dengan 

tingkat permintaan tinggi di pasar. Penerapan metode ini dapat membantu pelaku usaha dalam 

menentukan strategi pemasaran, pengelolaan persediaan barang, serta penentuan penempatan 

produk. Dengan demikian, penerapan data mining menggunakan algoritma FP-Growth dapat 

digunakan sebagai alat bantu dalam memprediksi tren pasar dan mendukung pengambilan 

keputusan bisnis berbasis data. 
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1. PENDAHULUAN 

Data mining telah menjadi elemen krusial dalam lanskap bisnis 

modern, terutama dengan meningkatnya volume data yang 

dihasilkan setiap hari [1]. Proses ini tidak hanya memungkinkan 

perusahaan untuk menemukan pola dan informasi yang berguna 

dari kumpulan data besar, tetapi juga memberikan keunggulan 

kompetitif dalam memahami perilaku konsumen dan 

memprediksi tren pasar. Dimana pada era bisnis digital saat ini, 

volume data yang dihasilkan oleh organisasi meningkat secara 

eksponensial dari transaksi pelanggan, log sistem, media sosial, 

hingga sensor IoT sehingga memunculkan kebutuhan mendalam 

untuk menambang data tersebut menjadi pengetahuan yang baru 

melalui teknik Data Mining.  

 

Proses ini memungkinkan perusahaan untuk tidak sekadar 

menggali pola dan informasi tersembunyi, tetapi juga 

memperoleh keunggulan kompetitif misalnya memahami 

perilaku konsumen dan memprediksi tren pasar. Kemampuan 

menganalisis data secara efektif menjadi semakin penting di 

tengah dinamika bisnis yang terus berubah. Sebagai contoh, 

sebuah tinjauan sistematis menunjukkan bahwa penggunaan data 

mining dan Business Intelligence (BI) terbukti memperkuat 

pengambilan keputusan strategis dan operasional dalam 

organisasi [2].  

 

Dalam ranah pemasaran dan ritel, algoritma FP‑Growth 

algorithm telah terbukti efektif dalam menemukan pola asosiasi 

transaksi misalnya produk yang sering dibeli bersama yang 

kemudian dapat digunakan untuk merancang strategi bundling, 

tata letak toko, dan kampanye pemasaran yang lebih tepat 

sasaran. Berikut penelitian terkini menunjukkan penerapan 
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FP‑Growth dalam konteks analisis keranjang belanja (market 

basket analisis) di berbagai sektor bisnis Indonesia. Dengan judul 

Optimization of Market Basket Analysis Using Centroid-Based 

Clustering Algorithm and FP-Growth Algorithm” Studi ini 

menggabungkan algoritma klaster berbasis centroid (k-means, 

k-medoids, fuzzy c-means) dengan algoritma asosiasi FP-Growth 

algorithm untuk melakukan analisis keranjang belanja di bisnis 

F&B. Hasilnya menunjukkan bahwa kombinasi klasterisasi 

k-means dengan FP-Growth menghasilkan rata-rata lift ratio 

tertinggi, dan ditemukan 32 aturan asosiasi unik dengan 4 item 

paling sering muncul [3].  

 

Adapun urgensi penerapan data mining makin dipacu oleh 

lanskap persaingan yang semakin ketat dan perubahan kebutuhan 

konsumen yang terus cepat bergeser. Sebagai contoh, perusahaan 

yang tidak mengadopsi analitik canggih  termasuk teknik 

eksplorasi data dan prediksi  berisiko tertinggal dari pesaing 

mereka yang lebih adaptif dan responsif.  Data mining tidak 

hanya berlaku dalam ranah pemasaran dan perilaku konsumen, 

tetapi juga menyentuh aspek strategis seperti manajemen risiko, 

rantai pasokan, dan optimalisasi operasional. Sebuah studi 

menunjukkan bahwa dalam konteks Supply Chain Risk 

Management (SCRM), framework berbasis data mining dapat 

membantu mengidentifikasi dan mitigasi risiko rantai pasokan 

secara lebih sistematis.  

Selain itu, dari sisi teori dasar pengambilan keputusan konsumen, 

teori Expectation Theory menyatakan bahwa keputusan 

konsumen dipengaruhi oleh harapan mereka terhadap produk 

atau layanan. Dengan memahami pola perilaku konsumen 

melalui data mining, perusahaan dapat lebih baik mengantisipasi 

harapan tersebut dan menyesuaikan penawaran sehingga 

meningkatkan kepuasan dan loyalitas merek. Dalam hal ini, data 

mining menjadi jembatan antara analisis data dan adaptasi 

strategi pemasaran berdasarkan insight. Dalam konteks 

globalisasi dan digitalisasi, penerapan data mining juga 

membuka peluang bagi perusahaan untuk memahami pasar 

internasional, menyesuaikan produk atau layanan dengan 

preferensi lokal, dan memperluas pangsa pasar. Tinjauan literatur 

menunjukkan bahwa organisasi yang menerapkan BI dan data 

mining secara efektif pada usaha kecil dan menengah (UKM) 

melaporkan peningkatan efisiensi operasional dan daya saing 

pasar[4]. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan menerapkan algoritma 

FP‑Growth dalam analisis berbasis market basket untuk 

memprediksi tren pasar, dengan harapan mampu menghasilkan 

wawasan yang lebih mendalam, akurat, dan aplikatif bagi praktik 

bisnis. Melalui studi ini, diharapkan kontribusi signifikan dapat 

diberikan dalam bidang analisis data bisnis dan membantu 

perusahaan menghadapi tantangan pasar yang semakin 

kompleks. 

2. METODE 

Penelitian ini akan menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan eksperimen. Data transaksi penjualan akan 

dikumpulkan dan dianalisis menggunakan algoritma FP-Growth 

untuk mengidentifikasi pola pembelian konsumen.  

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

1. Identifikasi Masalah dan Tujuan Penelitian 

Tahap ini merupakan langkah awal dalam proses penelitian untuk 

memahami dan merumuskan masalah yang akan diselesaikan 

melalui pendekatan data mining. Menentukan fokus penelitian: 

peneliti mengidentifikasi permasalahan utama, yaitu bagaimana 

memprediksi tren pasar dan menemukan hubungan antar produk 

berdasarkan data transaksi konsumen. Menyusun indikator 

keberhasilan (support, confidence, lift): indikator ini digunakan 

untuk mengukur kekuatan hubungan antar item dalam data 

transaksi. 

2. Pengumpulan Data 

Tahap ini bertujuan untuk memperoleh data yang relevan dengan 

topik penelitian. Dataset transaksi historis diambil dari sistem 

penjualan ritel atau e-commerce yang berisi informasi pembelian 

pelanggan. Atribut data utama mencakup Transaction ID, 

Product Name, Quantity, dan Price. 

3. Eksplorasi Data (Data Understanding) 

Tahap ini bertujuan untuk memahami karakteristik dan struktur 

data sebelum dilakukan analisis. Analisis deskriptif digunakan 

untuk melihat distribusi transaksi, frekuensi pembelian, dan 

kecenderungan perilaku konsumen. Identifikasi missing value 

dan outlier dilakukan untuk menjaga validitas data. 

4. Persiapan Data (Data Preparation) 

Data dibersihkan dari kesalahan penulisan, duplikasi, dan format 

yang tidak konsisten. Standarisasi dilakukan agar nama produk 

dan kategori seragam. Data kemudian ditransformasi ke format 

basket yang diperlukan algoritma FP-Growth. 

5. Pemodelan (FP-Growth) 

Tahap inti penelitian menggunakan algoritma FP-Growth untuk 

menemukan frequent itemsets dan aturan asosiasi. Menentukan 

minimum support dan confidence agar hanya aturan yang 

signifikan yang digunakan. Proses ini dilakukan menggunakan 

software RapidMiner untuk efisiensi dan akurasi hasil. 

6. Evaluasi Model 

Model dievaluasi berdasarkan nilai support, confidence, dan lift 

untuk menentukan kekuatan hubungan antar produk. Validasi 
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dilakukan dengan membandingkan hasil model dengan data 

historis untuk mengukur akurasi prediksi tren pasar. 

7. Interpretasi dan Penyajian Hasil 

Hasil model divisualisasikan menggunakan grafik dan tabel 

asosiasi agar lebih mudah dipahami. Rekomendasi strategi 

marketing dibuat berdasarkan pola pembelian yang ditemukan, 

seperti bundling dan cross-selling. 

8. Implementasi dan Pelaporan 

Tahap akhir berupa penyusunan laporan hasil penelitian dan 

rekomendasi implementatif. Hasil analisis dijadikan dasar 

pengambilan keputusan berbasis data (data-driven marketing). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Data Selection 

Tahap awal pemilihan data adalah pemilihan data, yang 

merupakan tahap di mana data yang relevan dianalisis, yang 

disajikan pada gambar 1. 

 

 
Gambar 2. Dataset transaksi penjualan 

2. Preprocessing 

Pada proses ini dataset yang terdiri dari 365 transaksi dari Januari 

hingga Desember 2025 dimasukkan ke dalam proses 

preprocessing. Data ini disimpan dalam aplikasi Microsoft Excel 

dengan nama file “atapenjualan.xlsx”. Untuk melihat hasil 

pencarian yang frequent, dan perangkat lunak yang digunakan 

adalah rapidminer. 

 

 
Gambar 3. Proses memasukkan file data transaksi 

3. Transformation 

Pada tahap preprocessing diikuti oleh tahap transformasi. Pada 

tahap ini, data dimodifikasi untuk memenuhi kebutuhan analisis 

atau pemodelan yang akan dilakukan. Mengubah format kolom 

data yang dimasukkan pada tahap preprocessing memungkinkan 

algoritma Fp-Growth untuk mengalami transformasi 

 
Gambar 4. Tahap Transformasi 

4. Data Mining 

Pada tahap ini, kita dapat menggunakan algoritma Fp-Growth 

untuk menemukan pola penjualan. Langkah-langkah berikut 

menunjukkan bagaimana algoritma ini digunakan untuk 

mengidentifikasi atau menemukan nilai dukungan dan keyakinan 

untuk menentukan pola penjualan. 

 
Gambar 5. Perancangan Di Rapidminer 

Untuk melakukan analisis frekuensi itemset setelah 

menginputkan dataset, tambahkan alat atau operator “FP-

Growth” untuk menentukan atribut yang akan dianalisis dan 

mengatur batas minimum support. Selanjutnya, tambahkan 

perangkat atau operator “Association Rules” untuk menghitung 

nilai kepercayaan dan lift dari setiap asosiasi item, dan atur 

konfigurasi operator “Association Rules” untuk menentukan 

batas minimum kepercayaan yang dibutuhkan. Di bagian atas, 

klik tombol segitiga berwarna biru “Run” untuk memulai dan 

melihat hasil proses analisis. 

 
Gambar 6. Nilai confidence pada RapidMiner 

 

Hasil association rule menunjukkan bahwa Air Mineral merupakan 

produk yang selalu dibeli bersamaan dengan berbagai produk lain 

seperti mie instan, minyak, snack, beras, roti, susu, kopi, jus, 
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biskuit, gula, keju, dan sabun. Nilai confidence sebesar 1.00 berarti 

setiap transaksi yang mengandung produk-produk tersebut selalu 

diikuti dengan pembelian Air Mineral. Hal ini mengindikasikan 

bahwa Air Mineral merupakan produk kebutuhan utama atau 

produk pendamping yang memiliki tingkat permintaan sangat 

tinggi. 

 

 
Gambar 7. Hasil dari perhitungan Association Rules 

Association Rules 

Setelah mengetahui nilai "aturan" dan "keyakinan," kita juga 

dapat melihat nilai "support" untuk setiap itemset di atas 0,8. 

Itemset yang memiliki nilai 0.8 tidak memenuhi nilai support 

minimum, seperti yang ditunjukkan pada ilustrasi berikut: 

 

 
Gambar 8. Frequent nilai support 

 

Gambar 9. Tampilan hasil graph 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan RapidMiner 

dengan algoritma FP-Growth dan Association Rules, diperoleh 

bahwa Air Mineral memiliki keterkaitan yang sangat kuat dengan 

berbagai produk lain seperti mie instan, roti, susu, kopi, dan 

produk kebutuhan harian lainnya. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

confidence sebesar 1.00 yang berarti setiap transaksi yang 

mengandung produk tersebut selalu diikuti dengan pembelian Air 

Mineral. Hasil ini menunjukkan bahwa Air Mineral merupakan 

produk dengan tingkat kebutuhan yang sangat tinggi dan sering 

dibeli bersamaan dengan produk lain. Informasi ini dapat 

dimanfaatkan oleh pelaku usaha untuk menentukan strategi 

pemasaran seperti membuat paket bundling, mengatur tata letak 

produk di toko, serta memastikan ketersediaan stok Air Mineral 

agar selalu terpenuhi sesuai dengan pola pembelian konsumen. 

4. Kesimpulan 

Dengan demikian, penerapan data mining untuk memprediksi 

tren pasar dalam market basket analysis dengan algoritma FP-

Growth menunjukkan bahwa penerapan teknik data mining 

menggunakan algoritma FP-Growth yang diimplementasikan 

melalui software RapidMiner mampu mengolah data transaksi 

penjualan menjadi informasi pola pembelian konsumen yang 

bernilai. Dengan menetapkan nilai minimum support sebesar 0,3 

dan minimum confidence sebesar 0,8, sistem berhasil 

menghasilkan berbagai aturan asosiasi yang menggambarkan 

hubungan keterkaitan antar produk yang sering dibeli secara 

bersamaan oleh konsumen. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

beberapa produk memiliki hubungan asosiasi yang sangat kuat, 

khususnya produk Air Mineral yang memiliki tingkat keterkaitan 

tinggi dengan berbagai produk kebutuhan sehari-hari lainnya, 

yang ditunjukkan oleh nilai confidence mendekati atau mencapai 

1,00. 

 

Penerapan algoritma FP-Growth dalam penelitian ini terbukti 

efektif karena mampu melakukan pencarian frequent itemset 

tanpa melakukan proses scanning data berulang seperti pada 

metode Apriori, sehingga proses analisis menjadi lebih cepat dan 

efisien dalam menangani data transaksi dalam jumlah besar. 

Selain itu, penggunaan RapidMiner mempermudah proses 

preprocessing data, pemodelan, hingga pembentukan aturan 

asosiasi secara visual dan sistematis. Hasil aturan asosiasi yang 

diperoleh dapat digunakan untuk mengidentifikasi pola 

kebiasaan belanja konsumen, mengetahui produk yang menjadi 

kebutuhan utama, serta menentukan produk pendamping yang 

memiliki potensi untuk dijadikan strategi promosi penjualan. 

 

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa 

penerapan data mining dengan algoritma FP-Growth dapat 

digunakan sebagai alat pendukung dalam memprediksi tren pasar 

berdasarkan pola transaksi historis. Informasi yang dihasilkan 

dapat dimanfaatkan oleh pelaku usaha dalam menyusun strategi 

bisnis, seperti penentuan paket bundling produk, pengaturan tata 

letak produk pada rak penjualan, perencanaan persediaan barang, 

serta peningkatan efektivitas strategi pemasaran. Dengan 

demikian, penerapan metode ini dapat membantu meningkatkan 

efisiensi operasional, meningkatkan kepuasan pelanggan, serta 

mendukung pengambilan keputusan bisnis yang lebih tepat dan 

berbasis data. 
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